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Abstract 
Perilaku agresif merupakan tindakan yang dilakukan individu dengan tujuan menyakiti orang lain, 

baik secara fisik maupun verbal. Pada remaja, khususnya siswa SMP, perilaku agresif sering muncul 

sebagai bentuk pelampiasan emosi yang tidak terkontrol. Kondisi ini dapat semakin dipengaruhi oleh 

latar belakang keluarga, terutama pada anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga single parent, di 

mana kurangnya perhatian dan dukungan emosional dari kedua orang tua dapat memicu timbulnya 

perilaku tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku agresif yang 

ditunjukkan oleh siswa SMP dari keluarga single parent, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi munculnya perilaku tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian berjumlah empat siswa SMPN 01 Pancung Soal yang berasal 

dari keluarga single parent, dengan delapan informan pendukung yang terdiri dari teman dekat dan ibu 

masing-masing subjek. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresif siswa meliputi agresi verbal, 

seperti mengejek, membentak, berkata kasar, serta agresi fisik, seperti mendorong dan memukul. 

Faktor-faktor yang memengaruhi munculnya perilaku agresif ini antara lain kondisi emosional yang 

labil akibat kurangnya figur ayah, pola asuh yang tidak konsisten dari ibu, pengaruh teman sebaya, 

serta perasaan tersisih dan diremehkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP dari 

keluarga single parent cenderung menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk mekanisme pertahanan 

diri terhadap tekanan emosional dan sosial. Penelitian ini memberikan gambaran penting bagi orang 

tua, sekolah, dan konselor untuk memberikan pendampingan yang tepat dalam mengendalikan emosi 

serta mengembangkan perilaku positif pada siswa. 
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Introduction  

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, 

emosi, dan sosial yang cukup pesat. Pada tahap ini, remaja sering mengalami kesulitan 

dalam mengendalikan emosi ketika menghadapi tekanan, sehingga tidak jarang muncul 

perilaku agresif baik secara verbal maupun fisik. Perilaku agresif ini dapat terlihat dari 

tindakan membentak, mengejek, memukul, hingga menentang aturan di sekolah. Kondisi 

tersebut menjadi lebih kompleks ketika dialami oleh siswa yang berasal dari keluarga single 

parent. Kehidupan dalam keluarga yang tidak utuh seringkali menimbulkan perasaan 

kehilangan, keterbatasan perhatian, dan kebutuhan emosional yang tidak sepenuhnya 

terpenuhi. Situasi ini dapat memengaruhi perkembangan kepribadian dan emosi siswa, 

termasuk kecenderungan munculnya perilaku agresif dalam interaksi sehari-hari. 
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Dalam konteks pendidikan, perilaku agresif siswa bukan hanya berdampak pada 

hubungan sosial dengan teman sebaya, tetapi juga dapat mengganggu suasana belajar dan 

menurunkan kualitas interaksi di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 

penelitian mengenai perilaku agresif siswa SMP dari keluarga single parent, guna 

memperoleh gambaran yang jelas tentang bentuk perilaku tersebut serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Hasil penelitian ini sangat penting dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling (BK) karena dapat menjadi dasar bagi guru BK dalam merancang layanan 

konseling yang lebih tepat, baik konseling individual, kelompok, maupun bimbingan 

klasikal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab dua 

rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana bentuk-bentuk perilaku agresif yang ditunjukkan 

oleh siswa SMP dari keluarga single parent, dan (2) faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi munculnya perilaku agresif pada siswa SMP dari keluarga single parent. 
 

Results and Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP yang berasal dari keluarga single 

parent cenderung menampilkan perilaku agresif baik secara verbal maupun fisik. Perilaku 

tersebut tampak dalam bentuk mengejek, menghina, berkata kasar, membantak teman, 

hingga menentang guru. Pada situasi tertentu, siswa juga memperlihatkan agresi fisik 

seperti mendorong, memukul ringan, dan melempar barang ketika marah. Selain itu, 

ditemukan pula bentuk agresi emosional berupa kemarahan yang berlebihan, mudah 

tersinggung, dan kesulitan dalam mengendalikan emosi. Di sisi lain, beberapa siswa 

menunjukkan bentuk agresi tidak langsung, seperti membicarakan keburukan teman atau 

bersikap acuh ketika merasa tersinggung. 

Munculnya perilaku agresif ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

kondisi keluarga yang tidak utuh, kurangnya perhatian dari orang tua tunggal, serta 

lemahnya pengawasan dan kontrol di rumah. Lingkungan sosial juga turut berperan, 

misalnya adanya ejekan dari teman sebaya, pengalaman diperlakukan tidak adil, dan 

perasaan diremehkan. Faktor pribadi seperti emosi yang labil, rasa frustrasi, serta kesulitan 

dalam mengelola perasaan menjadi pemicu lain yang memperkuat perilaku agresif siswa. 

Selain itu, pengalaman masa lalu seperti trauma akibat perpisahan orang tua atau konflik 

dalam keluarga semakin memperbesar kecenderungan siswa untuk menunjukkan perilaku 

agresif. 

Jika dianalisis menggunakan teori Buss dan Perry, maka perilaku agresif siswa dapat 

dikategorikan ke dalam empat dimensi, yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan (anger), 

dan permusuhan (hostility). Agresi fisik dan verbal tampak jelas melalui tindakan 

membentak, memukul, mengejek, serta menentang aturan guru. Dimensi kemarahan terlihat 

dari ketidakmampuan siswa dalam mengendalikan emosi dan mudah meledak ketika 

menghadapi masalah, sedangkan dimensi permusuhan tampak dari sikap curiga, mudah 

tersinggung, dan cenderung menyimpan dendam terhadap orang lain. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa dari keluarga single parent merupakan 

bentuk ekspresi emosi yang dipengaruhi oleh kondisi keluarga, faktor lingkungan, dan 

perkembangan psikologis remaja. 

Conclusion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP dari keluarga single parent 

cenderung menampilkan perilaku agresif dalam berbagai bentuk, baik verbal maupun fisik. 

Perilaku ini dapat diinterpretasikan sebagai bentuk ekspresi emosi yang muncul akibat 

kondisi psikologis dan sosial yang kurang stabil. Ketiadaan salah satu orang tua 

menimbulkan perasaan kehilangan dan keterbatasan dukungan emosional, sehingga siswa 

kesulitan dalam mengelola perasaan marah maupun kecewa. Situasi ini mendorong mereka 

untuk mengekspresikan emosi dengan cara-cara agresif yang justru berdampak negatif pada 

hubungan sosial di sekolah. 

Jika dikaitkan dengan teori Buss dan Perry, temuan penelitian ini sesuai dengan empat 

dimensi agresi, yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Bentuk-bentuk 

perilaku yang ditemukan, seperti membentak, mengejek, mendorong, atau memukul, 

menunjukkan adanya kecenderungan agresi fisik dan verbal. Sementara itu, kesulitan dalam 

mengendalikan emosi dan mudah tersinggung menggambarkan dimensi kemarahan. 

Adapun sikap curiga, dendam, dan permusuhan terhadap orang lain merepresentasikan 

dimensi permusuhan. Dengan demikian, penelitian ini menguatkan pandangan Buss dan 

Perry bahwa agresivitas merupakan konstruk multidimensi yang dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun eksternal. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa siswa dari keluarga tidak utuh memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap masalah 

emosi dan perilaku dibandingkan dengan siswa dari keluarga lengkap. Faktor keluarga, 

lingkungan sosial, serta pengalaman masa lalu terbukti menjadi aspek yang memperkuat 

kecenderungan agresif pada remaja. Hal ini mempertegas bahwa dinamika keluarga dan 

interaksi sosial memiliki pengaruh besar dalam pembentukan perilaku agresif siswa. 

Implikasi penelitian ini bagi praktik konseling adalah pentingnya peran guru BK 

dalam membantu siswa mengelola emosi dan menyalurkannya melalui cara-cara positif. 

Layanan konseling individual maupun kelompok dapat diarahkan pada pengembangan 

keterampilan pengendalian diri, komunikasi asertif, serta peningkatan harga diri siswa. 

Selain itu, guru BK juga perlu bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan dukungan 

emosional yang konsisten, sehingga kebutuhan psikologis siswa dapat terpenuhi dengan 

lebih baik. Dengan intervensi konseling yang tepat, diharapkan perilaku agresif siswa dapat 

berkurang dan mereka mampu membangun hubungan sosial yang lebih sehat di sekolah. 
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